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PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Fungsi ideal Al-quran dalam realitasnya tidak Ibegsaja dapat
diterapkan, akan tetapi membutuhkan pemikiran detisas yang mendalam.
Dalam upaya pemusatan pemikiran dan analisis daelanmetapkan sekaligus
ketentuan hukum vyang dikandung dalam Al-qur'an aitul diperlukan
penafsiran terhadap ayat-ayat Al-qurian.

Kitab suci Al-quran senantiasa menjadi pengingaigibmanusia
tentang asal usulahiah segala sesuatu dan juga memberinya sebuah latar
belakang yang akrab untuk refleksi, meditasi dantdmplasi, yang dengan
demikian mempersiapkan akaq() untuk menjadi sangat reseptif terhadap
ide-ide dari ruh-ruh alam semesta dan manusia gatedu bertasbih memuiji
nama tuhan-Nya yang telah menciptakan mereka sépadn Allah :
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Artinya: “Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalsarbertasbih
kepada Allah. dan tak ada suatupun melainkan bbitadengan memuji-Nya,
tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mer&8esungguhnya Dia adalah
Maha Penyantun lagi Maha Pengampidn

Bertasbih merupakan ungkapan meMahaSucikan TuhagadeDoa
Dzikir melalui Nama-nama-Nya yang paling baik memggkan (Asmaa'ul

Husna). Seperti yang terdapat dalam firman Allalh Sw
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! M. Alfatih Suryadilaga, dkk.Metodologi llmu Tafsir Teras, Yogyakarta, 2005, him.

2 Al-quran dan Terjemahnya yang telah ditahsis ofiepartemen agama RI, Jakarta,

1990, QS. Al-Isra’: 44. him 430
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Artinya:
“Hanya milik Allah asmaa-ul husfialaka bermohonlah kepada-Nya dengan
menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah omrang yang
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) namafdya’. nanti
mereka akan mendapat Balasan terhadap apa yanh tetxeka kerjakan®.
Bertasbih merupakan ungkapan meMahaSucikan tuhagadeDo’a,
Dzikir melalui nama-namaNya yang paling bafsa’ul Husna Bertasbih
itu sendiri adalah merupakan sarana terbaik untakgekspresikan rahasia-
rahasia llahi yang terhalus, sekaligus mengekdfesrahasia perjanjian
primordial antara Tuhan dan manusia melalui talaihadsa manusia dalam
bentuk selubung dunia spiritual, namun bersamaagateitu sekaligus juga
merupakan simbol dan tangga untuk dapat mencapsatpan antara hati dan

pikiran seorang hamba dengan Tuhannya.

Kata tashih (x~3) adalah bentuk masdar daabbaha-yusabbihu—
tasbihan (Bld -z -7, yang berasal dari katsabh (7). Menurut
Ibnu Faris, asal makna kasabhada duaPertama sejenis ibadahKedua
sejenis perjalanan cepat. Pengertian kaghih(z=:.3) berasal dari pengertian
pertama, yaitu menyucikan Allah Swt

Ar-Ragib Al-Asfahani mengartikan katas-sabh (z=2)) sebagai

“berlari cepat di dalam air (berenang) atau di adéerbang)”. Kata itu dapat
dipergunakan untuk perjalanan bintang di lang@udtri kuda yang cepat,

atau kecepatan beramal. Dinamakasbihkarena segera pergi untuk beramal

¥ Maksudnya: Nama-nama yang Agung yang sesuai desif@rsifat Allah.Lihat Al-
qur'an dan terjemahnya

* Maksudnya: janganlah dihiraukan orang-orang yaegyembah Allah dengan Nama-
nama yang tidak sesuai dengan sifat-sifat dan kegmguAllah, atau dengan memakai asmaa-ul
husna, tetapi dengan maksud menodai nama Allah rm@auapergunakan asmaa-ul husna untuk
Nama-nama selain Allakihat Al-qur'an dan terjemahnya

® Ibid. QS. Al-‘Araf : 180. him. 252

® M. Ishom El-Saha, M.A., Saiful Hadi, S.Agketsa Al-quran Tempat, Tokoh, Nama,
dan Istilah dalam Al-qur'anLista Fariska Putra, 2005. him.726



dalam rangka menyembah Allah. Kata ini berlaku kimelakukan kebaikan
atau menjauhi kejahatan. Lebih lanjut Al-Asfahamnambahkantasbihbisa
dalam wujud perkataan, perbuatan ataupun niat.Pegagtasbihterakhir itu
mengacu kepada pengertiasthilahi yang sudah berkembang sampai
sekarand. Seperti halnya Al-quran menggunakan kata “Tasly#rig diambil
dari akar katdSabbaha” atau“Yusabbihu” seperti yang terdapat dalam QS.
Al-Hasyr: [I] dan QS. Al-Jumu’ah: I. yang berbunyi:
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Kata tasbih yang terdapat dalam Al-qur'an sangay#éka dan beraneka
ragam bentuknya. Kata “Tasbih” yang terdapat dayat-ayat Al-quran
diulangi sebanyak 93 mac&myaitu Dalam bentufi'il madhi (verbal masa
lampua), dalam bentukiil Mudhari’ (verbal masa sekarang dan yang akan
dating) Fi'il Amar (verbal imperative) Mashdar dan bentuk lain-lainnya.
Semua variasi bentuk itu mengisyaratkan bahwa hasblam semesta
seluruhnya kepada Allah Swt. Termasuk makhluk hidap benda-benda
yang ada didalamny?d.

Dengan begitu untuk dapat mengetahui bagaimana ajamlasbih
secara gamblang dari segala sesuatu yang bertiesbétda Allah Swt, baik
manusia dan setiap tindakan yang dilakukannya smem semesta dan
seisinya, dengan apa yang mereka bertasbih dameépansinya terhadap
kehidupan sehari-sehari. Dengan demikian, makaasasigutuhkan sebuah

" Roghib Al-Asfiyani,Mu’jam Mufrodat Alfadzi Al-qur'anDarul Al-Fikr. him.226

8 Al-qur'an dan Terjemahny®p.CitQS. Al-Hasyr : 1. him. 915

° bid. QS. Al-Jumu’ah: 1. him932

9 Roghib Al-Asfiyani.Op.Cit 226-227

11 Zaglulu an-Najjar,Shu’arun Min Tasbih al-Kaa'inaat Lillahditerj: Faisal Saleh,
Ketika Alam BertasbinPustaka al-Kautsar, Jakarta.Hlm. 12-17



pemahaman yang mampu mengungkap apa yang terkamtduindalimat-
kalimat tasbih dalam berbagai ayat yang terdagatdAl-qur’an.

Dengan demikian adanya sebuah penelitian secarapriebensif
dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang mamguogumgkap
keluasan makna dan pengertian serta maksud daaikkga tasbih yang
tersebar dalam berbagai ayat dalam Al-qur'an, déaigaibutuhkan. Hal ini
dilakukan demi sebuah cita-cita yang mulia berugragamalan isi kandungan
Al-quran itu sendiri dalam hal ini adalah bertdshbiaik dalam sikap prilaku
dan tindakan yang dilakukan oleh manusia seharirhaupun dalam bentuk
berdzikir secara lisan dengan menggunakan kali@iankt tasbih

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-qutiasendiri.

B. Pokok Masalah
Wawasan berarti tinjauan, pandangan serta konsepai pandang

terhadap suatu masatadhPermasalahan merupakan upaya untuk menyatakan

secara tersurat pertanyaan-pertanyaan apa saja yagig dicarikan
jawabannya. Bertitik tolak pada keterangan itu, angking menjadi pokok
permasalahan yaitu:

1. Bagaimana pengertian “Tasbih” dalam Al-qur'an?

2. Bagaimana cara bertasbih sesuai dengan penjelaspm’an?

3. Apa relevansi anjuran bertasbih dalam kehidupan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui konsep tasbih dalam Al-qur’an.
2. Untuk mengetahui bagaimana cara bertasbih sesngadegyenjelasan Al-
qguran
3. Untuk mengetahui relevansi anjuran bertasbih d&k@mdupan

Manfaat dari penulisan skripsi sebagai berikut:

12 Muhammad Gaib M. Ahl Kitab makna dan cakupannyarafadina, Jakarta, 1998.
him 9



1. Secara teoritis, yaitu untuk menambah khazanah skefaan Fakultas
Ushuluddin jurusan Tafsir Hadis. Selain itu dih&aap tulisan ini dapat
dijadikan salah satu studi banding bagi penulrsniga.

2. Secara praktis, agar dapat diterapkan dalam kehidupasyarakat,
khususnya pada saat penulis berinteraksi dengalyana&at terutama
ketika mendapat sebuah pertanyaan yang memerlateban.

D. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat library murni, yakni semit@han yang
dibutuhkan bersumber dari bahan-bahan yang tertulis

Untuk menggunakan metode yang tepat pada judidlatr dengan
menggunakan metode tematikgudhu’)®® yaitu membahas satu judul
tertentu secara mendalam dan tuntas. Yang bertujpiaik menyelesaikan
permasalahan yang diangkat secara tuntas sehingggoldh suatu
kesimpulan yang dapat dijadikan pegantfan.

Karena objek studi ini adalah ayat-ayat Al-quramaka
pendekatan yang dipilih di dalamnya adalah pendekalimu tafsir.
Dalam ilmu tafsir, dikenal beberapa corak atau metpenafsiran Al-
qgur'an yang masing-masing memiliki ciri khas texien

Menurut al-Farmawi, hingga kini setidak-tidaknyadgpat empat
macam metode utama dalam penafsiran Al-qur'anpyaitetode tahlili,
ijmali, muqgarin, dan metode maudhu’i, yang terakinir adalah suatu
metode tafsir yang berusaha mencari jawaban Abgutentang suatu
masalah tertentu dengan jalan menghimpun selurudt-agpt yang

dimaksud, lalu menganalisisnya lewat ilmu-ilmu hantang relevan

13 Ada dua cara dalam dalam tata kerja metode teniattikpertama dengan cara
menghimpun seluruh ayat-ayat Al-qur'an yang bemiceentang satu masalah tertentu serta
mengarah kepada satu tujuan yang sama, sekalipumita berbeda dan tersebar dalam pelbagai
surah Al-quranKedua penafsiran yang berdasarkan pada surah Al-quriaat Abd Muin Salim
metodologi ilmu tafsir. HIm. 47

* Nasruddin BaidariWawasan Baru llmu TafsiPustaka Pelajar, Yogyakarta, 2005, Cet
I, him. 383



dengan masalah yang dibahas, untuk kemudian mieahkonsep yang
utuh dari Al-qur'an tentang masalah terseBut.

Metode yang dipilih untuk studi ini adalah metodamgtik karena
menurut hemat penulis, metode inilah yang palipgtesetidak-tidaknya
hingga saat ini untuk digunakan mengkaji konsepskpn Al-qur'an
tentang suatu masalah bila diharapkan suatu hasilg yutuh dan
komprehenshif.

Adapun langkah-langkah dalam metode tafsir maudidélah:
Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).
Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masataébut.
Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya.
Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahmasng-masing

Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

- ® 2 0 T p

Melengkapi pembahasan dengan hadits yang relevagadepokok
bahasan.
g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhamgah jalan
menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian.$ama
Meskipun metode tafsir Maudhu'’i yang menjadi dgsamdekatan
dalam studi ini, namun dalam menganalisis masglahdekatan lainpun
tentu turut berperan, seperti disebut di atas. @aimu Bantu yang dapat
lebih memperjelas masalah dapat saya digunakammdalatode tafsir
Tematik sepanjang pendekatan itu relevan dengaalatagang dibahas.

E. Sumber Data
a. Primer
Penelitian ini bercorakibrary murni, dalam arti semua sumber

datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yangalark dengan topik

!> Dr. Harifudin Cawidu,Konsep Kufr dalam Al-quran suatu Kajian Teologiendan
Pendekatan TematikJakarta: Bulan Bintang, 1991), him. 21.

® Muhamad Nur Ichwanllemasuki Dunia Al-qur'an(Semarang: Lubuk Raya, 2001),
him. 267-268.



yang dibahas. Karena studi ini menyangkut Al-qursatara langsung,

maka sumber pertama dan utamanya adalah :

1.

Kitab suci Al-quran. Mushaf yang digunakan sebaga&gangan
adalah Al-quran dan Terjemahnyayang telah ditashih oleh
Departemen Agama RI. Jakarta, Tanggal 28 Febr@af.1

Sebagai dasar rujukan untuk analisis makna kata-#tah term-term
tertentu dari ayat-ayat Al-qur'an, digunakalrMufradat fi Gharib Al-
qgur'an karangan Abu al-Qasim al-Husayn ibn Muhammad a@kita
al-Ashfihani. Kitab ini pada umumnya menjadi rujokpara mufasir
Al-quran ketika membahas makna kata-kata dalant-ayat bahasa
Al-quran.

Guna memudahkan pelacakan ayat-ayat Al-qur'an ydipgriukan
dalam membahas topik-topik tertentu, maka bu#tMu'jam al-
Mufahras Alfaz Al-qur'an al-Karimsusunan Muhammad Fu'ad Abd

al-Bagi dijadikan sebagai pegangan.

. Sekunder

Adapun sebagai data sekunder dalam penelitiaralisin idata-data

yang berkaitan dengan penafsiran para ulama basikklmodern maupun

kontemporer yang berkaitan dengan pembahasan pemiditian kali ini.

Sumber rujukan pertama penulis yaitu: penafsiranekaetentang ayat-

ayat tasbihyaitu:

1. kitab-kitab tafsir yang dibatasi pada beberapabkyang dianggap

representatif yaital-Misbah, karangan M. Quraish Shihahl-Azhar
karya hamka,an-Nur karyaTengkeu Muhammad Hasby as-Shiddiqy,
Ibn ‘Arabi, Tafsir Al-qur’an al-Karim,Fakhr al-Din al-RaziTafsir al-
Kabir wa Mafatih al-Ghaib

Demikian beberapa kitab tafsir yang menjadi sumitama
dalam penulisan ini. Adapun beberapa kitab tafgingy menjadi
sumber utama tulisan ini. Dengan menyebut kitabbkitersebut,
tidaklah berarti bahwa kitab-kitab tafsir lainnyialshikan sama sekali.



Kitab-kitab itu tetap digunakan sebagai sumberkamy khususnya
dalam melengkapi dan lebih mempertajam analisidbdhasan.

F. Tinjauan Pustaka
Tidak menutup kemungkinan bahwa dalam bahasan &poasbih
dalam Al-qur'an” sedikit banyak sudah pernah dilsabieh peneliti ilmiah
yang lain, akan tetapi dalam penelitian itu beluamgai komprehensif.

Seperti halnya beberapa literatur yang diterbitkateratur yang dimaksud

hanya secara umum atau parsial saja. Literatugliatsli antaranya:

1. Zaglul an-Najjar,Shu’arun Min Tasbih al-Kaa'inaat Lillahdliterj: Faisal
Saleh Ketika Alam BertasbihPustaka al-Kautsar, Jakarta, 2003. buku ini
memang membahas masalah tasbih, akan tetapi datanbahas tasbih
Zaglul hanya memandang secara parikular, tidak mdereg secara
komprehensif. Zaglul memandang tasbih dari sundatlang sains, akan
tetapi masalah yang penulis tulis ialah masalalg yamprehensif yaitu
bagaimana pandangan Al-quran tentang tasbih sedafatidak secara
partikular saja.

2. Begitu juga Ustadzah Nisywah al-Ulwani, dalam bukaurAth-Thariq lla
al- Jannah Al-Istigfar wa At-Tasbijlditerj: Saiful Hadi el-Sutha, Pustaka
al-Mawardi, Jakarta, 2002, cet |. dia hanya memiagddari satu sudut
pandang saja seperti halnya zaglul an-Nazar yakmamdang tasbih
selain mukallaf hanya sebagai bukti kosmologis.sakan tetapi banyak
ulama yang memperdebatkan tentang makna tasbih.

3. Berupa skripsi karya Inna Ratul ‘Ain dengan judwdsbih Alam. Dia
menulis skripsi tasbih menggunakan pendekatan raéthajarran yaitu
dia hanya membandingkan pendapat dua ulama yangedserdalam
memeberikan makna tasbih yaitu lbnu ‘Arabi dan Faéttiin ar-Razi.
Yang mana kedua ahli tafsir ini sangat berbedandateenafsirkannya
Fakhruddin ar-Razi menafsirkan tasbih dengan malamg majazi, dan
ibnu Arabi menafsirkan tasbih dengan makna yangkhak



Dari tinjauan pustaka diatas dapat dilihat bahwlardamengkaiji
tentang tasbih belum komprehensif. Yaitu mereka ametang tasbih
hanya parsial belum sampai yang membahas tasbidraseduh dan
gamblang.

Sampai dengan disusunnya proposal penelitan dars ata
sepengatahuan penulis dalam bentuk skripsi kalpemulis tidak melihat
adanya kesamaan dengan apa yang akan menjadi kpeselitian kali
ini, baik dalam bentuk skripsi maupun dalam berbuku atau berupa
tulisan dalam bentuk lainnya.

Penelitian ini akan berupaya menyajikan uraian repagasbih
dengan menjadikan Al-quran sebagai acuan dasarniarena
pembahasan mengenasbihakan dilakukan secara menyeluruh dari ayat-
ayat yang berbicara mengenai masalah tersebut, peakbahasan tidak
hanya dibatasi pada ayat-ayat yang secara ekspieiiggunakan term
tasbih saja, tetapi juga term-term yang terdapénaaAl-quran yang
mengandung makngasbih dengan begitu, diharapkan dapat diperoleh
informasinya yang utuh dan menyeluruh mengenai wawaAl-qur'an
tentangasbih

Dengan demikian skripsi ini memiliki perbedaan dendajian

yang telah dibahas dalam penelitian-penelitiargyam.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan dan menganalisis &gripathelitian
ini penulis akan menyusun sistematika penulisaagatberikut:

Bab pertama adalah merupakan pendahuluan yang berfungsi untuk
menyatakan keseluruhan isi skripsi dengan sepikéssudian dirinci kedalam
sub bab yang terdiri dari latar belakang, rumusasaiah, tujuan dan manfaat
penulisan skripsi, tinjauan pustaka, metode pesulskripsi, dan sistematika
penulisan skripsi.

Babkedua tinjauan umum tentang maktesbih Bab ini terurai dalam

sub-sub bab antara lain: pengertiasbiht secara etimologi dan terminologi,



maknatasbihdalam Al-qur’an, pengelompokan ayat-ayat tasbiluaegengan
tema didalam Al-qur'an, pendapat ulama tentanghasb

Bab ketiga, term-term dan gambaran Tasbih dalamuiin. Bab ini
terdiri dari sub-sub bab antara lain: term-termgyaemakna dengan tasbih,
antara tasbih, tahmid, dan dzikir, Tamsil TasbilaeAl-quran.

Bab keempat Faedah Bertasbih dalam Kehidupan menurut Al-
quran. Ini berisi antara lain: Tujuan Bertasbilada Al-quran, Hikmah
bertasbih dalam Al-qur'an, penyembunyian gahiru atlak adalah rahmat
bagi manusia, relevansi anjuran bertasbih dalandiphan.

Bab kelimg bab ini merupakan penutup yang berisi tentang
kesimpulan dari hasil pembahasan yang merupakaabpw pembahasan,

saran-saran, dan penutup.
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